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ABSTRAK 

Nunikَّ Khusnulَّ Khotimah:َّ penggunaanَّ mediaَّ sosialَّ sebagaiَّ mediaَّ

pembelajaranَّpendidikanَّagamaَّIslamَّ(PAI)َّdiَّsekolahَّdasarَّ(SD)َّbrajan. 

Penelitianَّ iniَّ bertujuanَّ untukَّ menganalisisَّ penggunaanَّ mediaَّ sosialَّ

sebagaiَّalatَّpembelajaranَّPendidikanَّAgamaَّIslamَّ(PAI)َّdiَّSDَّBrajan,َّTamantirto,َّ

Kasihan,َّBantul.َّDalamَّeraَّdigitalَّyangَّberkembangَّpesat,َّteknologiَّdanَّmediaَّ

pembelajaranَّ menjadiَّ bagianَّ integralَّ dariَّ prosesَّ pendidikan.َّ Penelitianَّ iniَّ

mengidentifikasiَّbagaimanaَّmediaَّsosialَّdapatَّmeningkatkanَّminatَّbelajarَّsiswa,َّ

memperkuatَّ pemahamanَّ materi,َّ sertaَّ memfasilitasiَّ komunikasiَّ antaraَّ guru,َّ

siswa,َّdanَّorangَّtua. 

Metodeَّ yangَّ digunakanَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ adalahَّ deskriptifَّ kualitatifَّ

denganَّpendekatanَّstudiَّkasus.َّDataَّdikumpulkanَّmelaluiَّwawancara,َّobservasi,َّ

danَّ dokumentasi.َّ Hasilَّ penelitianَّ menunjukkanَّ bahwaَّ mediaَّ sosial,َّ terutamaَّ

WhatsAppَّdanَّYouTube,َّ telahَّditerapkanَّsecaraَّ terbatasَّnamunَّstrategisَّdalamَّ

pembelajaranَّPAI.َّMediaَّsosialَّberfungsiَّsebagaiَّpelengkapَّmetodeَّkonvensional,َّ

denganَّguruَّtetapَّmemprioritaskanَّpembelajaranَّtatapَّmuka. 

Faktorَّ pendukungَّ penggunaanَّ mediaَّ sosialَّ meliputiَّ kepemilikanَّ

perangkatَّolehَّorangَّtuaَّsiswa,َّdukunganَّfasilitasَّdariَّsekolah,َّdanَّketerampilanَّ

siswaَّ dalamَّmenggunakanَّ teknologi.َّ Namun,َّ terdapatَّ jugaَّ faktorَّ penghambatَّ

sepertiَّ keterbatasanَّ perangkat,َّ koneksiَّ internetَّ yangَّ tidakَّ stabil,َّ danَّ perlunyaَّ

pengawasanَّ terhadapَّ penggunaanَّ ponsel.َّ Penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّ

memberikanَّrekomendasiَّpraktisَّbagiَّpendidikَّdalamَّmerancangَّdanَّmenerapkanَّ

pembelajaranَّyangَّrelevan,َّsertaَّmeningkatkanَّkualitasَّpendidikanَّdiَّSDَّBrajan. 

Kata Kunci: media sosial, pembelajaran PAI, SD brajan 
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ABSTRACT 

NunikَّKhusnulَّKhotimah:َّThe Use of Social Media as a Learning Medium for 

Islamic Religious Education (PAI) at Brajan Elementary School 

This study aims to analyze the use of social media as a learning tool for Islamic 

Religious Education (PAI) at Brajan Elementary School, Tamantirto, Kasihan, 

Bantul. In the rapidly developing digital era, technology and learning media have 

become integral parts of the educational process. This research identifies how 

social media can enhance students' learning interest, strengthen their 

understanding of the material, and facilitate communication between teachers, 

students, and parents. 

The method used in this study is descriptive qualitative with a case study approach. 

Data were collected through interviews, observations, and documentation. The 

results show that social media, particularly WhatsApp and YouTube, have been 

implemented in a limited but strategic manner in PAI learning. Social media serves 

as a complement to conventional methods, with teachers still prioritizing face-to-

face instruction. 

Supporting factors for the use of social media include parents' ownership of 

devices, facility support from the school, and students' skills in using technology. 

However, there are also inhibiting factors such as limited access to devices, 

unstable internet connections, and the need for supervision in mobile phone usage. 

This study is expected to provide practical recommendations for educators in 

designing and implementing relevant learning approaches, as well as to improve 

the quality of education at Brajan Elementary School. 

Keywords: social media, Islamic Religious Education learning, Brajan 

Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini teknologi dan media pembelajaran hampir tidak dapat 

dipisahkan. Penggunaan teknologi sangat diminati oleh banyak orang sehingga 

menjadikan teknologi sebagai media pembelajaran yang memudahkan 

pendidikan dalam meningkatkan kreativitasnya. Selain itu juga memungkinkan 

peserta didik untuk menerima berbagai informasi dari pendidik. Di era 

sekarang perkembangan teknologi sangat cepat menuntut manusia untuk dapat 

menerapkannya, apalagi semua sistem sudah berbasis teknologi. Pendidikan 

terus mengikuti perkembangan teknologi sehingga penggunaan teknologi 

sebagai media pembelajaran adalah suatu keharusan(Aprilizdihar et al., 2022). 

Perkembangan kehidupan yang saat ini serba digital merupakan bukti 

kehidupan selalu berkembang dan terus mengalami berbagai pembaharuan 

dalam berbagai aspek termasuk pendidikan. Pendidikan menjadi suatu hal yang 

penting bagi individu untuk mengembangkan potensi dirinya seperti dalam 

bidang akademik, non akademik, sosial maupun keterampilan. Pendidikan 

berperan penting dalam menggerakkan sekolah untuk terus menghasilkan 

kualitas pendidikan untuk para siswanya. Dunia pendidikan dituntut untuk 

mengikuti perkembangan zaman yang ada agar tercipta suasana kelas yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Semua unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran seperti siswa, 

guru, materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran dan saran prasarana, 
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serta biaya, perlu dimaksimalkan peran demi tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan. Proses kegiatan belajar mengajar merupakan jembatan tercapainya 

tujuan pendidikan, karena dalam kegiatan pendidikan menyajikan materi 

semenarik mungkin sehingga pembelajaran dapat tercapai salah satunya 

dengan keaktifan siswa. Proses pembelajaran termasuk salah satu unsur yang 

berpengaruh dalam pendidikan. Proses pembelajaran termasuk salah satu unsur 

yang berpengaruh dalam pendidikan. Dalam proses pembelajaran, masih 

jarang pendidik menggunakan media pembelajaran, baik media pembelajaran 

konvensional ataupun media pembelajaran elektronik. Para pendidik lebih 

cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran di kelas 

menjadi kurang menarik dan berkurangnya antusias siswa (Nurhayati, 2023). 

Pendidikan dan media pembelajaran merupakan satu kesatuan yang 

memiliki ikatan erat. Media pembelajaran di SD/MI tentunya harus menarik, 

karena siswa akan menjadi lebih semangat. Maka dari itu diperlukan suatu 

media pembelajaran untuk memudahkan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran agar dapat diterima dengan baik oleh siswa. Media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam kegiatan pembelajaran guna mempercepat pikiran, 

perhatian, kemampuan atau keterampilan sehingga memotivasi terjadinya 

proses belajar (Nurhayati, 2023). 

Media merupakan sarana bagi setiap guru dalam pembelajaran untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa dalam kegiatan belajar dikelas. Media 

pembelajaran merupakan saran penyampaian informasi dari guru ke siswa 

yang dapat mempermudah proses belajar menjadi lebih menarik dan efisien 
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sehingga dapat mempermudah proses belajar menjadi lebih menarik dan 

efisien sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sumanto 

(2012) juga mengartikan media pembelajaran ialah segala sesuatu yang 

digunakan sebagai saran untuk menyampaikan materi sehingga mampu 

mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri serta dapat menumbuhkan minat, 

perhatian dan rasa senang siswa saat belajar. Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah 

segala hal yang dapat dijadikan alat bantu dalam menyampaikan materi ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang mampu merangsang siswa untuk 

terlibat aktif sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang jauh lebih baik 

dan menyenangkan(Anggraini, 2023). 

Media sosial adalah komunikasi yang terjadi antara orang-orang dalam 

suatuَّkomunitas.َّDefinisiَّ“Mediaَّsosialَّadalahَّalat,َّlayanan,َّdanَّkomunikasiَّ

yang memfasilitasi hubungan antara orang-orang yang memiliki minat yang 

sama.”َّ Denganَّ bantuanَّ mediaَّ sosialَّ visi dan misi pembelajaran di masa 

pandemi akan terwujud. Interaksi dalam pembelajaran tentunya ada, 

komunikasi sosial tetap dilakukan dari jarak jauh dengan bantuan media sosial, 

agar komunikasi dalam pembelajaran tetap berjalan maka diperlukan media 

Online yang dapat menunjang masyarakat dalam berkomunikasi, 

berkomunikasi dan bertukar informasi. 

Guru dapat memosisikan diri untuk berinteraksi dengan siswa tanpa batas 

dan jarak selama kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga lebih aktif dan 

mandi saat belajar. Dalam proses pembelajaran, teknologi seperti internet, juga 
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dikenal sebagai media sosial, banyak digunakan termasuk dalam pendidikan 

agama Islam. Media sosial harus digunakan sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan dan kesehatan mental anak. Jika digunakan akan memiliki efek 

negatif yang berlebihan.  

Hasil belajar tidak hanya mencakup perubahan kemampuan berpikir 

siswa, namun perubahan aspek perilaku dan keterampilan sangat diperlukan. 

Tingkat pembelajaran ditunjukkan dalam hasil belajar, hasil belajar siswa 

ditunjukkan pada seberapa aktif siswa mengumpulkan tugas dan 

berkomunikasi dalam lingkungan belajar. Siswa yang aktif dalam kelompok 

cenderung tidak melewatkan informasi siswa yang aktif untuk pembelajaran 

yang berbeda. Hal ini mempengaruhi hasil belajar setiap siswa. 

Dampak negatif lain yang ditimbulkan dari media sosial adalah 

menimbulkan kecanduan bagi pengguna, sehingga dapat menurunkan prestasi 

belajar karena waktunya banyak digunakan untuk bermedia sosial. Hal ini 

sering terjadi pada siswa zaman sekarang. Karena asyik dengan media sosial 

sering kali lalai dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pelajar(Nisak, 

2023). 

Namun penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Brajan masih terbatas dan belum optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menganalisis untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran PAI di SD 

Brajan, serta mengetahui dampaknya terhadap kualitas pada pengembangan 

strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif dan efisien di masa depan. Dengan 



5 
 

 
 

demikian dalam penggunaan media sosial secara baik dan benar, SD Brajan 

dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Harapannya, 

penggunaan media sosial ini terus memberikan manfaat positif bagi siswa dan 

membantu mereka memahami nilai-nilai agama dengan lebih baik. 

Penelitian ini sangat penting untuk memahami efek penggunaan media 

sosial terhadap siswa secara akademik dan pembentukan karakter. Akses 

internet dan penggunaan perangkat mobile menjadi lebih mudah bagi siswa 

untuk mengakses informasi dari berbagai sumber. Oleh karena itu, studi 

tentang bagaimana media sosial dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran 

yang tidak hanya mendukung penguasaan materi agama tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai moral adalah penting. 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efektif 

penggunaan media sosial dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Brajan. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana media 

sosial dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, interaksi sosial, dan 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam 

merancang dan menerapkan pembelajaran yang relevan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran PAI di SD 

Brajan, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. 
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Observasi yang dilakukan di SD Brajan, untuk menganalisis penggunaan 

media sosial sebagai alat pembelajaran pendidikan agama Islam. Berikut 

adalah hasil observasi yang diperoleh peneliti. Media sosial yang sering 

digunakan di SD Brajan adalah WhatsApp dan YouTube. WhatsApp 

digunakan oleh guru untuk mengirimkan materi pembelajaran, tugas, dan 

pengingat kegiatan keagamaan kepada siswa dan orang tua. Sementara itu. 

YouTube dimanfaatkan untuk membagikan video edukatif yang relevan 

dengan materi PAI. Observasi menunjukkan bahwa guru di SD Brajan 

menerapkan model blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap 

muka dengan penggunaan media sosial. Proses pembelajaran di kelas tetap 

dilakukan secara langsung, dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi, 

sementara media sosial berfungsi sebagai pelengkap. Observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI di SD Brajan dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi. Pendekatan yang 

kreatif dan terarah dalam penggunaan media digital menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan efektif 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanَّ latarَّbelakangَّmasalahَّtersebutَّmakaَّdapatَّdisimpulkanَّ

permasalahannyaَّsebagaiَّberikut: 

1. Keterbatasanَّguruَّdalamَّmenggunakanَّmediaَّsosialَّdalamَّpembelajaranَّ

diَّSDَّBrajan 

2. Mediaَّ sosialَّ dapatَّmemilikiَّ pengaruhَّ yangَّ besarَّ terhadapَّ karakterَّ danَّ

perilakuَّsiswa.َّ 
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3. Belumَّadaَّstrategiَّyangَّjelasَّmengenaiَّbagaimanaَّmengintegrasikanَّmediaَّ

sosialَّsebagaiَّalatَّpembelajaran. 

4. Siswaَّ seringَّmerasaَّbosanَّdenganَّmetodeَّpembelajaranَّPAIَّyangَّ tidakَّ

interaktif.َّMediaَّsosialَّmemilikiَّpotensiَّuntukَّmeningkatkanَّminatَّsiswa,َّ

tetapiَّbelumَّdigunakanَّsepenuhnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas maka, 

masalah dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran di SD 

Brajan? 

2. Platform media apa saja yang sudah dimanfaatkan oleh guru dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Brajan? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat  penggunaan media sosial dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Brajan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanَّrumusanَّmasalahَّdiَّatasَّmaka,َّtujuanَّyangَّinginَّdicapaiَّ

dalamَّpenelitianَّiniَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

1. Untukَّmengetahui penggunaanَّmediaَّsosialَّsebagaiَّalatَّpembelajaranَّdiَّ

SDَّBrajan. 

2. Untukَّmengetahuiَّplatformَّmediaَّapaَّsajaَّyangَّsudahَّdimanfaatkanَّolehَّ

guruَّdalamَّpembelajaranَّpendidikanَّagamaَّIslamَّdiَّSDَّBrajan. 



8 
 

 
 

3. Untukَّ mengetahuiَّ pendukungَّ danَّ penghambatَّ mediaَّ sosialَّ dalamَّ

pembelajaranَّpendidikanَّagamaَّIslamَّdiَّSDَّBrajan. 

E. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian tentangَّpenggunaan media sosial sebagai alat 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Brajan maka diharapkan ada 

manfaatnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. ManfaatَّTeoritis 

Diharapkanَّ dapatَّ memberikanَّ kontribusiَّ pengetahuanَّ tentangَّ

masalahَّ yangَّ akanَّ diteliti,َّ khususnyaَّ tentangَّ pengaruhَّ mediaَّ sosialَّ

sebagaiَّmediaَّpembelajaran. 

Hasilَّ penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّmemberikanَّ kemajuanَّ agarَّ

guruَّdapatَّmemanfaatkanَّmediaَّsosialَّsebagaiَّalatَّbelajar,َّagarَّsiswaَّtidakَّ

jenuhَّdalamَّpembelajaranَّberlangsung.َّ 

2. ManfaatَّPraktis 

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

karya ilmiah yang bermanfaat dan menambah pengalaman sekaligus 

dapat menjadi sebuah referensi tentang penggunaan media sosial 

sebagai alat pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Brajan. 

b. Bagi pendidik, dapat memberikan masukan dalam memilih media 

pembelajaran sebagai salah satu upaya memperbaiki dan memudahkan 

pembelajaran, sehingga pencapaian tujuan belajar siswa. 
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c. Bagi siswa., dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pengetahuan 

dan motivasi untuk turut serta membangun bersama membangun upaya 

penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran PAI di SD Brajan. 

d. Bagi universitas, dengan adanya penelitian ini semoga menjadi referensi 

atau acuan yang bermanfaat bagi literatur keilmuan Universitas Alma 

Ata
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